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– Harus Ada Perubahan Yang Lebih Baik Lagi –  

 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” 

(Q.S. Ar-Ra’d Ayat 11) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) yang dibuat 

oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) ditahun 2017 tercatat 

sebanyak 2.156 kejadian bencana alam yang terjadi di Indonesia. Bencana 

alam terdiri dari Puting Beliung dengan 645 kejadian, Banjir dengan 729 

kejadian, Tanah Longsor 573 kejadian dan sisanya adalah bencana alam 

seperti Kebakaran Hutan dan Lahan, Kekeringan, Gelombang Pasang, Gempa 

Bumi dan Letusan Gunung Api. 

Bencana tanah longsor termasuk kedalam 3 bencana alam dengan 

jumlah kejadian terbanyak selama tahun 2017. Sebanyak 109 korban (jiwa) 

meninggal dan hilang, 150 korban (jiwa) mengalami luka-luka dan 46.326 

korban (jiwa) menderita dan mengungsi. 

Banyaknya bencana tanah longsor yang terjadi mengingatkan berbagai 

pihak agar selalu meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana tanah 

longsor. Berbagai upaya sudah banyak dilakukan oleh pemerintah 

bekerjasama dengan akademisi dan lembaga lain. Upaya pencegahan dan 

kesiapsiagaan tersebut harus didukung oleh seluruh masyarakat yang tinggal 

disekitar kawasan rawan bencana tanah longsor agar korban dan dampak 

bencana yang timbul dapan ditekan hingga seminimal mungkin.  

Tanah longsor merupakan perpindahan material pembentuk lereng 

berupa batuan, bahan rombakan, tanah atau material campuran tersebut, yang 

http://id.wikipedia.org/wiki/Longsor
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bergerak ke bawah atau keluar lereng. Proses terjadinya tanah longsor yaitu air 

yang meresap ke dalam tanah akan menambah bobot tanah. Jika air tersebut 

menembus sampai tanah kedap air yang berperan sebagai bidang gelincir, 

maka tanah menjadi licin dan tanah pelapukan di atasnya akan bergerak 

mengikuti lereng dan keluar lereng (Fajr, 2008). 

Terjadinya bencana tanah longsor di negara Indonesia tidak dapat 

dicegah, namun masyarakat bisa meminimalisir kerugian akibat bencana 

tersebut, baik kerugian materi maupun kerugian jiwa. Disinilah Teknologi 

Informasi berperan penting dalam memberikan peringatan dini bencana tanah 

longsor. Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan 

sesegera mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya 

bencana pada suatu tempat oleh lembaga berwenang.  

Bagi masyarakat Indonesia, peringatan dini sangat penting mengingat 

negara Indonesia merupakan negara yang memiliki ancaman bencana alam 

cukup tinggi. Dengan adanya peringatan dini ini diharapkan akan dapat 

dikembangkan upaya-upaya yang tepat untuk mencegah atau paling tidak 

mengurangi terjadinya dampak bencana alam bagi masyarakat. Keterlambatan 

dalam menangani bencana dapat menimbulkan kerugian yang semakin besar 

bagi masyarakat. Dalam siklus manajemen penanggulangan bencana, 

peringatan dini bencana alam sangat diperlukan dalam tahap kesiagaan, 

peringatan dini untuk setiap jenis data, metode pendekatan maupun 

instrumentasinya.  
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Tahun 2011, Winanto dari Universitas Sebelas Maret Surakarta 

meneliti tentang Pembuatan Purwarupa Deteksi Pergeseran Tanah Berbasis 

Sensor Ultrasonik dan Mikrokontroler ATMega8535 sebagai Potensi Aplikasi 

Sistem Peringatan Dini Tanah Longsor. Hasil tampilan alat tersebut berupa 

LCD yang ditambahkan dengan Buzzer.  

Pada tahun 2015, Sudibyo & M. Ridho dari Institute Darmajaya 

Bandar Lampung membuat penelitian tentang Pendeteksi Tanah Longsor 

menggunakan Sensor Cahaya. Dalam penelitian ini mikrokontroler yang 

digunakan yaitu Arduino Uno, sensor yang dipakai adalah potensiometer dan 

LDR (Light Dependent Resistor) dan hasil tampilannya berupa SMS. 

Penelitian yang kali ini akan dilakukan merupakan pengembangan dari 

alat yang sudah pernah diteliti oleh Winanto (2011) dan Sudibyo & M. Ridho 

(2015). Pengembangan yang akan dilakukan ialah dengan mengganti  

mikrokontroler yang sudah dipakai sebelumnya yaitu ATMega dengan 

mikrokontroler Arduino Nano. Dengan menggunakan mikrokontroler Arduino 

Nano sebagai mikrokontrolernya maka akan lebih mudah. Mikrokontroler 

Arduino memiliki fasilitas chip yang cukup lengkap seperti ADC (Analog to 

Digital Convereter), Timer, Komunikasi Serial dan lain-lain. Arduino 

menggunakan bahasa pemrogramam yang relatif mudah karena menggunakan 

bahasa C.  

Pengembangan selanjutnya yaitu dengan menggunakan Draw Wire 

Position Sensor atau Wire Ekstensometer dan RTC (Real Time Clock). Draw 

Wire Position Sensor adalah suatu peralatan elektronika yang digunakan untuk 
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mengukur parameter pergeseran tanah. Sedangkan RTC adalah suatu peralatan 

elektronika yang terdapat internal clock di dalam nya sebagai pemberi waktu 

real time. 

Pada penelitian sebelumnya, hasil keluarannya masih berupa LCD  dan 

SMS. Penelitian sistem monitoring pergeseran tanah disini akan menggunakan 

Radio VHF sebagai alat komunikasi dalam pengiriman data. Radio VHF 

(Very high frequency atau frekuensi sangat tinggi) adalah frekuensi radio yang 

berkisar dari 30 MHz ke 300 MHz. 

Saat sistem monitoring sudah selesai dibuat, tentunya harus dilakukan 

pengujian agar dapat diketahui sistem bekerja dengan baik atau tidak. 

Pengujian sistem tersebut dilakukan dengan melakukan perbandingan 

pengukuran menggunakan sensor dengan pengukuran menggunakan meter 

ukur, kemudian didapat data yang akan diolah untuk mendapatkan nilai 

akurasi dan presisi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka didapatkan rumuskan 

masalah : 

1. Bagaimana karakteristik fungsi transfer sensor Draw Wire Position 

sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur sistem monitoring pergeseran 

tanah? 

2. Bagaimana membuat sistem monitoring pergeseran tanah menggunakan 

mikrokontroler dengan komunikasi radio sebagai peringatan dini bencana 

tanah longsor? 

https://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi_radio
https://id.wikipedia.org/wiki/MHz
https://id.wikipedia.org/wiki/MHz
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3. Bagaimana menguji sistem monitoring pergeseran tanah menggunakan 

mikrokontroler dengan komunikasi radio sebagai peringatan dini bencana 

tanah longsor? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mencari karakteristik fungsi transfer sensor Draw Wire Position. 

2. Membuat sistem monitoring pergeseran tanah menggunakan Arduino 

dengan komunikasi Radio sebagai peringatan dini bencana tanah longsor. 

3. Menguji sistem monitoring pergeseran tanah menggunakan Arduino 

dengan komunikasi Radio sebagai peringatan dini bencana tanah longsor. 

D. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini meliputi:  

1. Sensor Draw Wire Position Type CWP-S2500V1 digunakan sebagai 

sensor utama, karena sensor ini memiliki Wire atau tali yang panjang dan 

sangat sesuai dengan penelitian ini . 

2. Arduino Nano digunakan sebagai mikrokontroler karena jumlah pin nya 

sudah mencukupi dan ukuran yang kecil sehingga tidak membutuhkan 

tempat yang banyak. 

3. RTC (Real Time Clock) yang digunakan adalah RTC DS3231 sebagai 

pemberi waktu dan tanggal. 

4. MicroSD sebagai media penyimpanan data atau Data Logger.  

5. Pengiriman data dengan komunikasi radio VHF menggunakan Modem 

FSK (Frequency Shift Keying), hal ini dikarenakan radio VHF 
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menggunakan sinyal analog yang tidak mudah terganggu dalam hal 

pengiriman data. 

6. Pengujian sistem monitoring dilakukan untuk mendapatkan data yang akan 

diolah dan kemudian diperoleh nilai akurasi dan presisi,  Pengujian 

dilakukan di BPPTKG (Balai Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi 

Kebencanaan Geologi) Yogyakarta. 

E.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini meliputi : 

1. Untuk Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan lembaga dalam 

mendukung penguatan fungsi bagian Metoda Teknologi pada BPPTKG 

sebagai divisi pengembangan alat instrumentasi geofisika guna membuat 

sistem peringatan dini bencana tanah longsor. 

2. Untuk Masyarakat dan Lingkungan 

Sistem monitoring pergerseran tanah ini diharapkan dapat 

digunakan untuk masyarakat sebagai upaya dalam memberikan peringatan 

dini bencana tanah longsor. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sensor Draw Wire Position type CWP-S2500V1 memiliki 

fungsi transfer sebesar V = 0,01967 + 0,01993 d dengan 

koefisien  korelasi yang sangat kuat sebesar 0,99999. 

2. Sistem monitoring pergeseran tanah menggunakan arduino dengan 

komunikasi radio sebagai peringatan dini bencana tanah longsor telah 

berhasil dibuat.  

3. Sistem monitoring pergeseran tanah menggunakan arduino dengan 

komunikasi radio sebagai peringatan dini bencana tanah longsor 

memiliki akurasi sebesar 99,9998% dan presisi sebesar 99,6009%. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, masih 

ditemukan beberapa kendala selama proses pembuatan dan pengujian 

sistem monitoring pergeseran tanah. Oleh karena itu, pada pengembangan 

selanjutnya disarankan melakukan hal-hal berikut: 

1.  Perlu dikembangkan suatu pengaturan agar dapat memberikan alarm 

saat perubahan jarak terdeteksi oleh sistem monitoring, sehingga para 

pekerja pemantauan tidak berada di depan komputer setiap waktu 

untuk memantau kondisi tanah. 
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2. Perlu dikembangakan suatu pemberi daya yang praktis agar 

memudahkan dalam pemasangan sistem di lapangan, seperti panel 

surya. 

3. Perlu dilakukan pengujian sistem monitoring di lapangan yang sudah 

mempunyai retakan tanah, untuk mendapatkan nilai perubahan posisi 

tali sensor yaitu selisih antara panjang tali akhir dengan panjang tali 

sebelum terjadi perubahan. Sehingga pada saat pemasangan sistem 

monitoring di lapangan sudah sesuai dengan kondisi retakan yang ada 

di tanah yang akan dipasang sistem monitoring. 

4. Perlu dikembangkan pada bagian receiver agar data yang diterima bisa 

langsung diketahui oleh masyarakat, dengan cara menambahkan 

komunikasi internet. 

5. Perlu ditambahkan resetter pada sistem monitoring agar pada saat 

sistem diletakkan dalam kurun waktu yang lama, ketika mengalami 

error maka sistem akan me-reset secara otomatis. 
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